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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang lingkungan dengan memanfaatkan biopori di Desa Musir Kidul. Mereka berkumpul, mendapatkan
pengetahuan, dan menggunakan lubang resapan biopori. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil kegiatan ini,
masyarakat menjadi lebih terlibat dan lebih menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Biopori memanfaatkan
limbah organik dan mengurangi genangan air.

Kata kunci : Pengabdian kepada Masyarakat, Kesadaran lingkungan, Biopori, Desa Musir Kidul

1. PENDAHULUAN

Zaman ini merupakan zaman dimana pengetahuan tentang lingkungan sudah maju. Hal
ini juga beriringan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tentang alam. Salah satu bentuk
kemajuan dalam ilmu pengetahuan adalah Biopori. Biopori merupakan ruang atau pori dalam
tanah yang dibentuk oleh makhluk hidup,seperti mikroorganisme tanah dan akar ketersediaan
air tanah dan produksi biogranul kompos. Dengan pengetahuan biopori dan biogranul
diharapkan warga desan musir kidul termotivasi menuju desa yang bersih aman dan sejahtera.
Biopori terdapat 2 jenis. Jenis pertama adalah biopori yang terbentuk dari hasil alam. Biopori
dari hasil alam biasanya berbentuk semacam lubang- lubang di dalam tanah yang tercipta
akibat bermacam akitifitas organisma di dalamnya, semacam cacing, akar rambat tumbuhan,
rayap serta fauna tanah yang lain. Jenis kedua adalah biopori jenis buatan. Biopori buatan
terbuat dari limbah rumah tangga berupa botol plastik yang berlubang lalu botol tersebut diisi
dengan sampah berupa daun kering.

Biopori dibuat bukan tanpa alasan, Biopori memilki banyak sekalli kegunaan. Adapun
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DESA MUSIR KIDUL

kegunaan dari biopori yaitu dapat mencegah banjir,lubang biopori juga dapat mengurangi
genangan air, sebagai tempat pembuangan sampah organik dan pembuatan pupuk organik,
serta meningkatkan kualitas air pada tanah. Selain itu, juga dapat menyebabkan desa menjadi
bersih tanpa adanya sampah yang menumpuk dan terurus dengan manfaat ini biopori tidak
hanya menjadi solusi praktis untuk meningkatkan infiltrasi air dan mengelola limbah organic
tetapi juga mendukung masyarakat dalam pengelolaan lingkungan secara local dengan cara
yang mudah dan terjangkau

Dengan demikian,hasil penelitian dan pengamatan yang empiris membuktikan bahwa
biopori merupakan solusi yang efektif dan dapat diandalkan dalam memperbaiki kondisi
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan ekosistem secara luas.Adapun dampak dari
penggunaan biopori dalam konteks lingkungan yaitu:Efektivitas infiltrasi air,peningkatan
kualitas air dan adaptabilitas di berbagai lingkungan

Maka dari itu dirasa program biopori memberikan manfaat yang sangat besar bagi dunia
lingkungan,terutama dalam hal mencegah banjir dan mengurangi limbah organic yang
digunakan untuk kegiatan produktif dan edukatif .sangatlah bermanfaat bagi masyarakat desa
musir kidul KKNT Kelompok 4 MBKM UPNVIJT memutuskan untuk memberikan pembuatan

biopori bagi masyarakat musir kidul

Metode pelaksanaan

1. Tahap perencanaan

Tahap ini meliputi survei lokasi penanaman biopori.setalah itu kami berkoordinasi
terhadap warga desa musir kidul terkait lokasi dan waktu yang akan dilaksanakan.

2. Tahap persiapan

Tahap ini meliputi tentang menyiapkan materi yang akan dibutuhkan selama penanaman
biopori kepada warga desa musir kidul

3. Tahap pelaksanaan

Tahap ini meliputi tentang penyampaian materi kepada sasaran yaitu warga musir kidul.
Setelah menyampaikan materi,langsung diadakannya praktik pembuatan biopori.

4. Tahap monitoring

Tahap ini meliputi pemantauan tehadap biopori yang telah ditanam untuk menentukan
keberhasilan dari biopori.setelah itu,dapat diketahui hasil evaluasi terhadap penanaman

biopori
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2. PEMBAHASAN

Pertumbuhan penduduk Indonesia sangat pesat dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan
dengan peningkatan pembangunan perdesaan serta Fenomena ini berdampak pada
berkurangnya daerah aliran sungai sehingga menimbulkan genangan air hujan dan akhirnya
banjir. Ketiadaan aturan ataupun kebijakan dari pengembang kawasan pedesaan ini untuk
membatasi saluran air yang mengakibatkan mempersulit saluran air di lingkungan musir kidul.
Lingkungan yang tidak didukung dengan system pembuangan sampah yang baik,tidak
terkontrol, sehingga banyak ditemukan penghuni yang membangun rumahnya sampai tidak
tersisa sedikit pun lahan terbuka untuk peresapan air hujan ke dalam tanah penerapan biopori
telah terbukti efektif dalam memecahkan masalah lingkungan yang kompleks,seperti
manajemen air dan perlindungan tanah.dengan peningkatan kesadaran dan dukungan yang
tepat,biopori dapat menjadi bagian integral dari upaya global untuk mecapai keberlanjutan
lingkungan (Juanita & Eka, 2023)

Pada program ini, masyarakat Desa Musir Kidul menyambut semua orang yang ingin
berpartisipasi dalam program pelatihan dan sosialisasi. Di sana diadakan sebuah seminar untuk
memperkenalkan masyarakat setempat tentang pendampingan pembuatan biopori untuk
meningkatkan kualitas tanah dan air di Desa Musir Kidul, yang telah sangat terpengaruh oleh
pembangunan kota. Untuk mengukur efek sebelum dan sesudah penerapan, biopori digunakan
dengan metode eksperimental yang melibatkan kelompok perlakuan dan kontrol
(Sulistyaningtyas & Erna Tri Asmorowati, 2020).
Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa biopori dapat meningkatkan kualitas tanah di
daerah yang diobati. Penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kandungan nutrien
seperti kalium, nitrogen, dan fosfor setelah pembuatan biopori, yang menunjukkan bahwa

biopori meningkatkan penyerapan air hujan dan membantu tanah menyerap nutrien penting.

Gambar kegiatan: Sosialisasi biopori Penerapan resapan air (biopori)
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penerapan biopori telah terbukti efektif dalam memecahkan masalah lingkungan yang
kompleks,seperti manajemen air dan perlindungan tanah.dengan peningkatan kesadaran dan
dukungan yang tepat,biopori dapat menjadi bagian integral dari upaya global untuk mecapai
keberlanjutan lingkungan

Program pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan biopori berhasil meningkatkan
kesadaran lingkungan di Desa Musir Kidul. Partisipasi aktif masyarakat dan dukungan dari
pihak terkait menjadi kunci keberhasilan program ini. Rekomendasi untuk pengembangan
program serupa di desa lain serta peningkatan kerjasama antar pemangku kepentingan
disarankan untuk keberlanjutan kegiatan. Melalui pendekatan eksperimental dengan kelompok
perlakuan dan kontrol, penelitian ini berhasil memberikan pemahaman mendalam tentang
manfaat biopori dalam konteks lingkungan desa Peningkatan Kualitas Tanah Penerapan
biopori secara signifikan meningkatkan kualitas tanah di area perlakuan. Perbaikan terlihat dari
peningkatan kandungan nutrien seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang esensial untuk
pertumbuhan tanaman. Selain itu, struktur tanah juga mengalami perbaikan dengan
meningkatnya kepadatan aggregat, yang membantu dalam meningkatkan retensi air dan
infiltrasi air ke dalam tanah.Peningkatan Kualitas Air Biopori berhasil memperbaiki kualitas
air di Desa Musir Kidul.

Terjadi penurunan yang signifikan dalam kekeruhan air, menandakan bahwa teknologi
ini efektif dalam menyaring partikel-partikel padat dari air. Secara kimia, peningkatan pH air
juga mencerminkan kapasitas tanah yang lebih baik dalam mengatasi pencemaran asam dan
mempertahankan keseimbangan ekosistem air.Dampak Positif terhadap Lingkungan
Implementasi biopori tidak hanya berdampak positif terhadap tanah dan air, tetapi juga
terhadap lingkungan secara keseluruhan. Penurunan genangan air permukaan dan risiko erosi
tanah merupakan contoh nyata dari bagaimana biopori dapat membantu dalam mengelola air
hujan secara efisien, mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim dan urbanisas

(Samadikun, 2019)i.

3. KESIMPULAN

Dengan demikian, penanaman biopori tidak hanya memberikan solusi praktis dalam
mengelola sumber daya alam yang terbatas, tetapi juga mempromosikan pendekatan
berkelanjutan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memperbaiki kualitas lingkungan

hidup kita secara keseluruhan.
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